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MASYARAKAT Ambarketawang

hingga kini tetap melestarikan Kirap Be-

kakak. Belasan komunitas dan kelompok

seni turut memeriahkan acara tersebut.

Saparan Bekakak merupakan wujud

syukur masyarakat dalam melestarikan

alam (KR/11/9). Dinas Kebudayaan

Gunungkidul juga menggelar sarasehan

Tosan Aji di Gajahan Kapanewon Pon-

jong. Program tersebut sebagai salah

satu dukungan dalam rangka meles-

tarikan adat  dan tradisi khususnya

pusaka atau tosan aji (KR, 13/9).

Ajakan merawat tradisi terus di-

gaungkan. Wakil Bupati Sleman juga tu-

rut mengajak warganya untuk merawat

budaya khususnya budaya Jawa. Salah

satu budaya yang perlu dirawat yaitu

Merti Dusun. Pemerintah setempat pun

akan menjadikan acara tersebut sebagai

even tahunan (KR, 14/9).

Kelestarian Alam

Tradisi secara umum dikenal sebagai

suatu bentuk kebiasaan yang memiliki

rangkaian peristiwa. Tradisi memiliki

makna filosofi yang diturunkan dari para

leluhur. Setiap tradisi memiliki ciri khas

tersendiri dan terkandung nilai-nilai ke-

baikan di dalamnya. Sebagian besar tra-

disi yang ada di masyarakat semata-ma-

ta sebagai wujud syukur atas pemberian

Sang Pencipta terkait alam dan hasil bu-

mi.

Pada era modernisasi, tradisi yang

telah ada sejak zaman nenek moyang

tetap dilestarikan. Tidak dapat dipung-

kiri, dengan adanya tradisi yang masih

dipegang teguh masyarakatnya kelestar-

ian alam akan tetap terjaga. Sadranan di

Hutan Wonosadi menjadi bukti sebuah

tradisi mampu melindungi Hutan Wono-

sadi. Sesuai dengan titah leluhur Eyang

Onggoloco yang merupakan anak dari

selir Prabu Brawijaya V bernama Rara

Resmi untuk merawat Hutan Wonosadi.

Masyarakat pun melakukan bersih

hutan setahun sekali setelah panen. Hal

tersebut yang menjadikan Hutan

Wonosadi sebagai salah satu hutan adat.

Masih banyak tradisi lain yang serupa

seperti halnya Paca Goya. Tradisi terse-

but dilestarikan masyarakat Tidore,

Maluku Utara. Waktu pelaksanaan se-

usai panen cengkeh atau pala yang

bertujuan untuk menjaga alam. Tradisi

Paca Goya berupa bersih-bersih bukit

atau gunung. Masyarakat di sekitar

hutan Batangtoru pun mempunyai tra-

disi adat untuk menjaga konservasi air

yang dikenal dengan sebutan†Mantari

Bondar.†

Purworejo pun memiliki tradisi unik

untuk mencegah bencana alam yang

bernama tradisi bebersih su-

ngai.  Kegiatan tersebut di-

lakukan masyarakat di sekitar

Sungai Silekor. Waktu pelak-

sanaan menjelang musim

penghujan. Sementara di

Gunungkidul terdapat Tradisi

Rasulan. Tradisi tersebut meru-

pakan bentuk rasa syukur para

petani setelah masa panen

telah tiba. †Mereka melakukan

kirab budaya sembari mem-

bawa gunungan yang berisi

hasil  bumi.

Peran Literasi Digital

Pelestarian tradisi hen-

daknya diimbangi dengan pu-

blikasi di berbagai sosial media.

Pada era modernisasi media

digital memiliki peranan yang

besar dalam kehidupan. Untuk

itulah, agar  tradisi tetap lestari

perlu menggalakkan literasi digital.

Literasi digital adalah upaya meman-

faatkan teknologi dalam menemukan,

menggunakan, dan menyebarluaskan in-

formasi dalam dunia digital.

Dengan menggalakkan literasi digital

sangat berdampak terhadap pelestarian

tradisi. Masyarakat Indonesia  akan mu-

dah mendapatkan informasi terkait tra-

disi yang ada di seluruh pelosok negeri.

Hal tersebut tentunya dapat mening-

katkan rasa rasa cinta terhadap tanah

air. Dengan adanya rekam jejak digital,

juga bermanfaat untuk menghindari ne-

gara lain mengklaim tradisi Indonesia.

Sehingga dapat meminimalisasi perma-

salahan tersebut dan menjaga tradisi

agar tetap lestari.  ❑

*) Iis Suwartini,  Dosen PBSI

Universitas Ahmad Dahlan mahasiswa

S3 UNS

Pancasila untuk Tatanan Dunia Baru 

Iis Suwartini

Kapolda DIY kukuhkan Polresta Sleman

-- Status naik, prestasi harus

meningkat.

***

Bulog Yogya gelontorkan 100.000 Kg be-

ras.

-- Harga pangan pokok harus stabil.

***

DIY peringkat dua stroke.

-- Bukan prestasi yang menggembi-

rakan.

Tradisi di Era Modernisasi

INDONESIA memiliki potensi yang

besar untuk menjadi poros tatanan baru

dalam perdamaian dunia. Pancasila, ide-

ologi negara yang dimiliki Indonesia, bisa

menjadi kekuatan alternatif menciptakan

tata dunia baru, yakni humanisme. Hal

ini dijelaskan Presiden ke-5 Republik In-

donesia, Megawati Soekarnoputri, dalam

Sidang Terbuka Penganugerahan Gelar

Doktor Honoris Causa Universitas Soka,

Tokyo, Jepang 8 Januari 2020 silam. 

Tatanan dunia baru adalah teori kon-

spirasi yang menyatakan sebuah perio-

de bersejarah yang mengubah secara

drastis dunia, serta pemegang kuasa di

dunia. Tata dunia baru ini diyakini

melibatkan satu atau lebih kelompok

elite yang berusaha mengatur dunia

melalui salah satu sistem pemerintah

global. 

Alinea Keempat

Pembukaan UUD Republik Indone-

sia  alinea keempat, menyatakan tu-

juan dari negara Indonesia, yaitu:

melindungi segenap Bangsa Indonesia

dan seluruh tumpah darah Indonesia

dan untuk memajukan kesejahteraan

umum, mencerdaskan kehidupan

bangsa, dan ikut melaksanakan ketert-

iban dunia yang berdasarkan kemer-

dekaan, perdamaian abadi dan keadi-

lan sosial. Dalam konstitusi Indonesia,

negara ini memiliki fokus, selain untuk

memajukan negara dan Bangsa

Indonesia sendiri, untuk berpartisipasi

aktif melaksanakan dan menciptakan

ketertiban dunia yang berdasarkan pada

kemerdekaan bangsa dan negara. Serta

perdamaian abadi yang tercipta atas ke-

sadaran akan keadilan sosial bagi seluruh

masyarakat di dunia. 

Perdamaian adalah sebuah konsep ten-

tang keadaan ideal, dimana kebahagiaan,

kebebasan, dan kedamaian antar semua

manusia tanpa terkecuali, terwujud.

Dalam proses mewujudkan perdamaian

dunia, diperlukan tata hukum internasio-

nal dan kebijakan negara yang kondusif,

kerja sama antarbangsa, dan antarwarga

negara serta menghindarkan konflik ke-

kerasan dan perang antarmasyarakat. 

Pancasila, juga terdapat dalam Pem-

bukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Dapat diuraikan, pertama, Ketuhanan

yang Maha Esa. Dengan meliputi peng-

akuan akan manusia yang memeluk ber-

bagai agama dan kepercayaan, yang

berketuhanan dengan cara beradab.

Serta saling menghormati antarpemeluk

agama dan kepercayaan manapun.

Kedua, nasionalisme, yang adalah sema-

ngat patriotisme untuk mempertahankan

kelangsungan hidup semua bangsa.

Dengan kata lain, nasionalisme dalam

Pancasila adalah perikemanusiaan/ hu-

manisme. 

Ketiga adalah internasionalisme. Na-

sionalisme tidak dapat dipisahkan dari

internasionalisme. Dalam arti nasional-

isme tidak akan bisa tumbuh dan ber-

kembang tanpa internasionalisme. Inter-

nasionalisme sejatinya adalah wujud dari

nasionalisme sejati. Keempat, Demokrasi

Pancasila. Demokrasi ini mengandung

tiga unsur pokok, yaitu perwakilan, mu-

syawarah dan mufakat. Musyawarah un-

tuk mufakat merupakan sebuah upaya

untuk mencari kesepakatan yang lebih

kuat dengan mencari resolusi bersama-

sama, bukan ëpemaksaaní karena ësuara

mayoritasí.  Empat prinsip tersebut

bertujuan untuk mencapai prinsip keli-

ma, yaitu keadilan sosial yang berwajah

dan bernilai kemanusiaan. Dengan wujud

adil dan makmur, bebas dari penindasan

dalam bentuk apapun, bagi siapapun, di

belahan bumi mana pun. 

Berkaca dari lima prinsip yang ditawar-

kan Pancasila, Indonesia benar berpoten-

si untuk menjadi poros tatanan dunia

baru, di masa pascapandemic Covid-19

yang telah mengubah tatanan masyara-

kat secara masif dan menyeluruh. Pan-

casila dapat menyerukan toleransi de-

ngan merangkul berbagai kebudayaan,

nilai sosial, serta ideologi. Pancasila, de-

ngan prinsip-prinsipnya, memiliki visi

persatuan antara semua manusia, de-

ngan menawarkan sebuah konsep ideal

perdamaian dan keadilan sosial dengan

mengutamakan humanisme. 

G20, Kesempatan Emas

Momentum Indonesia sebagai presidi-

um G20 tahun 2022 ini merupakan se-

buah kesempatan emas bagi Indonesia

untuk semakin menyuarakan dan

menawarkan alternatif untuk memba-

ngun tata dunia baru. Peranan bangsa

Indonesia sangat strategis dalam meru-

muskan kebijakan agar tata dunia baru

ini memiliki keseimbangan dalam hal

teknologi, komunikasi dan informasi. 

Ide Soekarno mengenai tata dunia

baru melalui Pancasila menjadi alter-

natif menciptakan peradaban dunia

yang berkemajuan dan terciptanya kese-

jahteraan Bersama. Demi tercapainya

perdamaian yang sejati.  ❑

*) Antonius Benny Susetyo, Staf

Khusus Ketua Dewan Pengarah Badan

Pembinaan Ideologi Pancasila

Antonius Benny Susetyo Krisis Vaksin Meningitis
SEIRING dengan kian banyaknya

umat Islam yang melaksanakan

ibadah umrah, belakangan muncul

masalah krisis vaksin Meningitis.

Sejumlah Kantor Kesehatan Pela-

buhan (KKP), antara lain  KKP Kelas

I Soekarno-Hatta dan KKP Kelas II

Pekanbaru mengumumkan tutup

sementara sampai batas waktu

yang tidak dapat ditentukan alias ti-

dak melayani vaksinasi Meningitis.

Hal ini berdampak bagi mereka yang

akan melakukan perjalanan ke luar

negeri, termasuk yang akan ke

Tanah Suci untuk umrah.

Sebab, regulasi Kementerian

Kesehatan masih mengharuskan je-

maah yang akan melakukan per-

jalanan luar negeri harus mendapat

vaksin meningitis terlebih dahulu,

meski Arab Saudi sendiri konon su-

dah menetapkan vaksin Maningitis

sebagai anjuran. Kondisi ini sempat

berdampak pada batalnya ke-

berangkatan sejumlah jemaah um-

rah dari Bandara Juanda, Surabaya,

pada Senin 26 September lalu.

Konon, kelangkaan vaksin ini

dikarenakan keterlambatan pengi-

riman. Kalau informasi ini benar,ber-

arti kebutuhan vaksin Meningitis

yang tinggi belum dibarengi dengan

antisipasi yang baik. Dapat dimaklu-

mi, selama lebih dari dua tahun ke-

butuhan vaksin ini pasti rendah,

karena pandemi dan hanya sedikit

orang yang melakukan perjalanan

ke luar negeri.

Tetapi sejak sekitar setengah

tahun lalu, orang yang melakukan

perjalanan ke luar negeri meningkat,

termasuk untuk umrah dan bebera-

pa waktu lalu sekitar 100 ribu umat

Islam melaksanakan ibadah haji.

Bahkan di saat pemulangan jemaah

haji belum selesai, Pemerintah Arab

Saudi sudah membuka kesempatan

umrah. Kini, kegiatan ibadah di Ta-

nah Suci terlihat sudah normal dan

Masjidil Haram selalu padat jemaah.

Karena bisa dibilang peluang un-

tuk melaksanakan umrah sudah

normal, banyak umat Islam yang

ingin beribadah di Haramain

(Masjidil Haram dan Masjid Nabawi).

Biro-biro travel Penyelenggara

Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU)

sudah banyak yang memberang-

katkan jemaah umrah. Menurut

Direktur Jenderal Penyelenggaraan

Haji dan Umrah (PHU) Kemenag RI,

Dr Hilman Latif, dalam dua bulan ter-

akhir sudah sekitar 200.000 orang

yang diberangkatkan umrah. Selain

itu, tentu saja sudah banyak yang

bersiap-siap untuk berangkat. Hal ini

seiring dengan kian panjangnya an-

trian waiting list untuk bisa berangkat

haji.

Karena itu dengan terjadinya ke-

langkaan vaksin Meningitis membu-

at para calon jemaah umrah kebi-

ngungan. Apakah bisa berangkat

sesuai jadwal dan rencana, atau

harus menelan pil pahit mengalami

penundaan. Padahal penentuan

jadwal keberangkatan secara pasti

yang sangat penting, karena terkait

banyak hal. Bagi PPIU antara lain

terkait hotel, transportasi darat dan

tiket pesawat yang sudah di-book-

ing. Sedang bagi calon jemaah,

khususnya yang PNS, pegawai/kar-

yawan swasta, pelajar dan maha-

siswa, terkait dengan cuti atau tidak

masuk kerja/sekolah/kuliah. Kalau

sudah terlanjur mengajukan lantas

tiba-tiba berubah jadwal, jadi repot.

Karena itu, kelangkaan vaksin

Meningitis memang harus segera di-

atasi. Bukan hanya untuk saat ini sa-

ja, tetapi juga untuk kebutuhan di

masa-masa mendatang. Sebab, de-

ngan kondisi yang sudah kian nor-

mal ini diprediksi orang yang mela-

kukan perjalanan ke luar negeri

meningkat, termasuk mereka yang

ingin beribadah di Tanah Suci. Vak-

sin Meningitis harus tersedia secara

cukup di semua KKP sampai kapan

saja. Kita percaya instansi terkait

bisa mengatasi masalah ini.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Wisata di Kraton Mangkunegaran

Pembangunan Selokan Mataram

BERNAMA Kraton, tidak sela-

manya sebagaimana istana diba-

yangkan masyarakat. Dalam arti, ti-

dak selamanya yang namanya kra-

ton akan indah, bersih dan memes-

ona. Dan hal ini bisa dimaklumi.

Tanpa bantuan pemerintah pusat

maupun daerah, kondisi kraton tidak-

lah akan bisa terang benderang.

Apalagi kalau kemudian terjadi kon-

flik, akan kian memrihatinkan. Walau

dibuka untuk wisatawan, pemasukan

dari sektor itu tidaklah tinggi. 

Kota Sala, memiliki dua kraton.

Namun kali ini saya mencoba  wisata

ke  Kadipaten Mangkunegaran. Ka-

rena yang ini belum pernah masuk

sama sekali. Dan saya sangat dibuat

terkagum-kagum. Meski wisatawan

tidak sebanyak yang  ke Kraton

Ngayogyakarta Hadiningrat, namun

pesona Pura Mangkunegaran ini luar

biasa. Ditopang guide yang handal

dan senior, kami mendapatkan

banyak kisah menarik. Apalagi ketika

berbicara dan menjelaskan apa yang

ada di Ndalem Ageng. Sangat luar

biasa. Meski lokasi Pura Mangku-

negaran tidak terlalu luas, berkeliling

sekitar 2 jam tidak terlalu terasa dan

merasa masih kurang. Semoga Pura

Mangkunegaran dengan adipatinya

yang baru bisa menjaga warisan bu-

daya dan nama besar Pangeran

Sambernyawa.  ❑

Anggi, Seturan Sleman

MELIHAT Selokan Mataram yang

kering, rasanya sangat tidak enak.

Bahkan kadangkala kalau lewat

Kawasan UGM, Seturan,  yang

selokannya tanpa air menjadi tampak

kotor terasa jijik. Waktu itu saya ha-

nya bertanya dalam hati, mengapa

selokan ini kering tanpa air?

Pertanyaan tersebut baru terjawab

ketika Harian Kedaulatan Rakyat be-

berapa waktu lalu menurunkan foto

perbaikan dan pembangunan Selo-

kan Mataram di Kawasan Barat.

Dengan adanya pembangunan ini,

otomatis air di selokan tersebut di-

hentikan pasokannya. Jadilah selo-

kan itu sudah berminggu-minggu ini

kering, tanpa air sama sekali.

Kalau lewat yang salurannya di ba-

wah, mau tidak mau akan tampak

aneka macam sampah di selokan ber-

sejarah tersebut. Adakah tidak ada

upaya ketika sedang dalam kondisi

kering ini Selokan Mataram dibersih-

kan sampahnya? Sekaligus mengu-

rangi endapan lumpur yang ada?  ❑

Priyono, Karangmalang

Caturtunggal


